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RSBI, Mau Dikemanakan

Bahasa Ind

“SUNGGUH menjadi kewa-
jaran jika kekayaan budaya
dan bahasa yang dimiliki
bangsa ini diklaim bangsa
lain. Lihat saja di dunia
pendidikan, penghargaan
terhadap keberadaan bahasa
indonesia oleh bangsa send-
iri sudah tergerus dengan
kebijakan RSBI.”

Oleh: Vebbi Andra, M.PL

MENJADI harapan kita bersama
untuk menghadirkan pendidikan
Indonesia yang bermutu dalam
rangka menyiapkan generasi muda
vang profesional pada masa depan,
generasi yang siap bersaing pada era
globalisasi. RSBI (Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional) sebagai lang-
kah maju dunia pendidikan Indone-
sia untuk mempersiapkan generasi
penerus yang berkualitas, tentu saja
patut untuk diacungi jempol.

MenyaNGkut kebijakan RSBI, ada
satu hal yang sangat mengganjal dan
disayangkan oleh para ahli bahasa di
Indonesia. Oleh karena, dihilangkan-
nya peran bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar pembelajaran
pada program ini. Padahal, menu-
rut UU Sisdiknas (Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional] sudah
sangat jelas, bahwa bahasa pen-
gantar pendidikan/pembelajaran
di sekolah-sekoiah adalah bahasa
Indonesia.

Pada dasarnya kedudukan ba-
hasa Indonesia dalam pendidikan
di Indonesia, tidak hanya berperan
sekedar sebagai bahasa pengantar
pembelajaran, melainkan babasa
Indonesia memiliki fungsi vang jauh
febih besar daripada itu,

Bahasa Indonesia akan mampu
memberikan sumbangsi yang sung-
gult luar biasa terhadap dunia pendi-
dikan Indonesia, diantaranyd dalam
hal kemampuan berkomunikasi,
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bahasa negara; ¢} mema-
hamibahasa Indonesiadan
menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk
berbagali tujuan; d) meng-
gunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan ke-
mampuan intelektual, ser-
ta kematangan emosional
dan sosial; e} menikmati
dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus
budi pekerti, serta menin-
gkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa;
dan f) menghargai dan
membanggakan sastra In-
donesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual
Indonesia.

Oleh karenanya, dapat-
lah dimengerti bahwa ru-
ang lingkup keseluruhan

pengetahuan budaya, mengembang-
kan cipta dan rasa, serta menunjang
pembentukan watak. Hal ini dikare-
nakan, bahwa bahasa Indonesia akan
bisa memberikan kesadaran kepada
siswa tentang kebenaran-kebenaran
hidup, memberikan kegembiraan
dan kepuasan batin, mampumenun-
jukkan kebenaran manusia dan
kehidupan secara universal, dapat
memenuhi kebutuhan manusia
terhadap naluri keindahannya,
dapat memberikan penghayatan
yang mendalam terhadap apa yang
diketahui, bahkan dapat menolong
siswa menjadi manusia yang berbu-
daya, yakni manusia vang responsif
terhadap nilai-nilai keluhuran budi
(Sastrin, 2007),

Tujuan penggunaan bahasa
[ndonesia di sekolah, dimaksudkan
falah untuk menumbuhkembang-
kan keterampilan, rasa cinta, dan
penghargaan para siswa terhadap
bahasa Indonesia sebagai bagian
dari budaya wagisan lelthur, Dimana
penggunaan bahasa Indonesia tidak
hanya sekedar memberikan perlua-
san terhadap aspek pengetahuan
(kognitif), tetapi juga aspek keter-
ampilan (psikomororik), dan mena-
namkan rasa cinta (aspek afektif),
baik melalui kegiatan di dalam kelas

ataupun diluar kelas (Santosa, 2008).

Bahasa Indonesia merupakan
bidang keilmuan kebahasaan yang
mengisyaratkan standar kompetensi
siswa, berupa kualifikasi kemam-
puan minimal siswa terhadap pen-
guasaan pengetaluan, keterampilan,
dan sikap positif terhadap bahasa
dan sastra [ndonesia.

Standar kompetensi ini meru-
pakan dasar bagi peserta didik untuk
memahami dan merespon situasi
lokal, nasional, regional, dan global.
Dimana melaluistandar kompetensi
yang terkandung di dalam bahasa
Indonesia ini, diharapkan nantinya
peserta didik akan dapat mengem-
bangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan mi-
natnya, serta dapat menumbuhkan
penghargaan terhadap hasil karya
kesastraan dan hasil intelektual
bangsa sendiri

Kemendikbud (2006) menyatakan
bahwa hal yang terpenting dari baha-
sa Indonesia adalah bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan
berupa: & berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaky, baik secara lisan
maupun tulis; b} menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indo-
nesia sebagal bahasa persatuan dan

daribahasa Indonesia ialah

mencakup komponen ke-
mampuan berbahasa dan kemam-
puan bersastra yang meliputi aspek-
aspek berupa keterampilan menden-
garkan, berbicara, membaca, dan
menulis (Kemendikbud, 2006},

Secara umum, bahasa Indonesia
haruslah memperhatikan hakikat
bahasa dan sastra, sebagai sarana ko-
munikasi dari diri siswa terhadap ling-
kungannya. Oleh karena itu, bahasa In-
donesia dapat dipahamisebagai suatu
bentuk keterampilan berbahasa yang
diarahkan untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam hal berkomu-
nikasi dengan baik dan benar (lisan
maupun tulisan}, serta diharapkar
siswa dapat menumbuhkembangkan
apresiasi terhadap hasil karya bahasa
dan kesastraan Indonesia.

Dengan begitu, dapatlah disim-
pulkan bahwa sungguh sangat salah
sasaran jika kebijakan RSBl mengalih
statuskan peran bahasa Indonesia ke
bahasa asing. Internasionalnya suatu
sekolah, bukanlah didasari oleh
penggunaan bahasa asing dalam
proses pembelajarannya, melainkan
apakah sekolah tersebut sudah men-
padopsi dan menerapkan kurikulum
dunia (internasional) ataukah tidak
dalam proses pembelajaran/pendi-
dikannya. (**)
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Belajar Dari Islam

“Kehendak balam padi rebah,
kawan mengantuk berikan
bantal. Begitulah kiasan
menggambarkan agama, tu-
juannya jelas cuma satu, yaitu
kebaikan. Keikhlasan dan
sikap tolong-menolcng men-
jadi dasar utama dan pertama
umat beragama dalam men-
jalankan kehidupan.”

Oleh Vebhl Andra, M.Pd.

_ ISLAM adalah agama pencera-
han. Diturunkan ke dunia tidak lain
dan tidak bukan ialah untuk mem-
perbaiki sifat-sifat manusia. Hal ini
sesuai dengan tujuan utama tugas
kerasulan yang diemban oleh Nabi
Muhammad s.a.w., yaitu untuk,
membina dan memperbaiki akhlak
manusia.

Dalam Islam, perilaku manusia
dikehidupannya sehari-hari diatur
sesuai dengan tuntunan Ilahi, Se-
hinggd, diharapkan nantinya dapat
berjalan seiring dan selaras tanpa
adanya benturan antara satu dan
lainnya.

Islam adalah rahmat dan meru-
pakan agama yang diberkahi Allah
s.w.t. Oleh karena itu, sangatlah
jelas bahwa satu jalan bagi manusia
untuk mencapai keselamatan hid-
up, baik di dunia maupun diakhirat
adalah melalui Islam.

Visi dan misi Islam tentu saja
adalah untuk menciptakan ma-
syarakat madani. Masyarakat
madani ialah masyarakat yang
terdiri dari kumpulan orang-orang
beriman, bertakwa, dan toleran.
Dimana kehidupan mereka selalu
dilingkupi kesederhanaan, kes-
ejahteraan, dan ketentraman.

Masyarakat yang bersahaja
merupakan masyarakat yang selalu
didamba-dambakan oleh rasu-
lullah, hal ini dikarenakan rasul
sendiri menjalankan kehidupannya

rnya beliau
mampu un-
tuk hidup se-
cara mewah.,
Qur'an send
iri meng-
gambarkan
masyarakat
madani
sebagai
masyarakat
yang terdiri
dari orang-
orang yang
baik dan
sabar dalam
menjalani
kehidupan-
nya.

Masyara-
kat madani
merupakan
kumpulan
dari orang-
orang yang
bersyukur.
Dimana
walaupun
mereka
menjalani
kehidupan
yang sulit,
tetapi mereka tidaklah mau meny-
usahkan orang lain dan selalu tetap
berusaha. Hal inilah yang mem-
perkuat dengan jelas dan nyata,
bahwa jiwa Islam secara utuh dan
menyeluruh terwujud di dalam diri
masyarakat madani.

Islam sebagai agama kes-
elamatan bagi umat manusia,
tentu saja berlandaskan iman dan
takwa kepada Allah s.w.t., dimana
hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manu-
sia, dan hubungan manusia dengan
alam semesta selalu diutamakan
berjalan selaras dan seimban;
antara satu dengan vang lainnya.
Sikap tolong-menolong adalah
menjadi dasar penting dalam ke-
hidupan umat Islam.

Islam dan masyarakat madani
merupakan satu-kesatuan vang
tidak bisa dipisahkan. Keduanya
merupakan hal yang padu dan
saling berkaitan antara satu dan
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juan untuk menciptakan masyara-
kat madani, sedangkan masyarakat
madani itu sendiri pada dasarnya
adalah mencerminkan kehidupan
keislaman.

Islam secara nyata mengatur
kehidupan penganutnya dengan
hukum-hukum [lahi, hukum yang
ketetapannya paling finggi diband-
ingkan dengan hukum-hukum
buatan manusia itu sendiri,

Hukum-hukum Ilahi dalam
Islam pada dasarnya hampir
mencakup semua aspek kehidupan
manusia, yang terangkum jelas di
dalam al-Qur'an dan al-Hadits,

Fungsi dari hukum-hukum
[skam ini tentu saja untuk mengatur
agar bagaimana kehidupan manu-
sia di dunia dapat berjalan dengan
baik dan adil, sehingga nantinya
manusia itu sendiri dapat menca-
paikebahagian hidup dari akhirat
yang hakiki,

Masyarakat madani adalah ma-
syarakat yang taat hukum. Hukum
bagi masyarakat madani merupak-

an acuan yang utama dan pertama
dalam menjalani kehidupannya
sehari-hari. Dengan adanya tertib
hukum ini, dapatlah dipastikan
bahwa kelangsungan hidup umat
dapat berjalan sesuai dengan apa
vang ditetapkan oleh Allah s.w.t.

Masyarakat madani pada
dasarnya merupakan himpunan
dari orang-orang yang memiliki
jiwa toleran. Toleran dalam maksud
memiliki sikap tenggang rasa yang
tinggi dan halus budi perbuatan-
nya. Sikap toleran sangat diper-
lukan untuk membina hubungan
yang erat antar manusia, dengan
tujuan utama adalah mewujudkan
kebersamaan dan kerukunan vang
baik di dalam masyarakat.

Dengan begitu, secara men-
dalam dapatlah dipahami bahwa
[slam dan masyarakat macdani
merupakan satu-kesatuan yang
mutlak. Dimana kedua hal terse-
but, wajiblah hukumnya tercermin
dari dalam diri orang-orang yang
bertakia kepada Allah s.w.t. (*#%)
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[dealisme yang Tergadaikan

e-para birokrat
'J;garah ke KKN
“(Korup an Nepotisme).
Sedangkan‘iﬁeal@ eiala "Lentu
saja akan melahff%?ﬁl _
e A jujur, amanah, dan profe
feh Vebbi Andra, M.Pd. (Analis Sosiolinguistikl Untuk mencegah
g but agar tidak terus
dalam kehidupan birc

MENJADI birokrat merupakan
profesi dambaan setiap orang, khu-
susnya bagi sebagian besar kaum
intelektual muda sekarang ini. Ti-
dak mengherankan apabila formasi
CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipi
di buka, pasti saja jumiah pesq
yang mendaftar b
san dan bahkar

Bila idealisme tergantikan pragmatisme, mak
alisme pun akan hilang.

i
Keinginan be thelenggu oleh l d A . pemerintahan, cara
ggu oleh lingkungan dan ~ pragmatis, dikarenakan kepentin

g‘zléesl?lgtualnaluga Imék i en sistem pemerintahanyang ada. gan sesaat dari lingkungan pe- Eang harusldlktelr(npy

d eg:;\; . flgen A Para birokrat muda yang mencoba nyelenggara pemerintahan yang - Cupﬁn?} PN
lsa}a e Ui?a iy beait melakukan pembaharuan atau tidak sehat; Barangtentu sudahlahi.. Eeneré'lpatan L
OWOHBED pe! er]aan\alzl_g eg}(f pembersihan birokrasi dan pemer-  dapat dlpahafnl bahwarbirokrat ail dnieriia, s
sfempn ag perckamganj luniakerja intahan, mesti akan mendapat yang pragmaﬂs tidak akan' munglgn : ysungan kerja ya
}angéuat fasa ketatnya. Di sam}f) .~ perlawananyang keras dari ling- melahukan’ hnkkungan kerl yang F R %dikelni?h oleh
g‘\%sa anya ".".Eg_ga  DIOIES! . -kungan kerjanya. Birokrat muda profesiorfalis s, yang laru g"l‘ 1 kand i

merupakan A yangberjiwareformispastilah akan  Sikap kgragmans pal _bqukra; W, ir:?u‘k rlnaénughii i tamr:

men]a“}lkar;‘ N disingkirkan dan Iergusu.r-dan posi- sudah'akan pasti lebih eriguta
pife bsar’anun - e si-posis strategis, karenia dianggap’, makan Kepentingan pribadinya
PR er;arnyamengaa, s menoancamRepennnganherbagal daripada kepeniingan khalayak
apdratur degara yang bertugas pihak yang bermain di dalamnva umum, %
memberikan pelayanan kepada Para birokrat muda yang -
masyarakat secara profesional, dasarnyaidealis pada akhigifa
jujur, adil, dan merata dalam fung- 5 0, akan terseret menjadi -
sinya sebagai penyelenggara tugas ug G g y e
negara, pemermtah dan pemban- ' ;
gunan.” -

PEF:;GH]BII yang muncul adalah
apabila kaum intelektual muda
telah diterima menjadi
CPNS/PNS dan bergelut di
dunia birokrasi; Mereka
vang semula mempunyai
kompetensi dan integ-
ritas yang tinggi, harus
membuang hal tersebut,
jauh-jauh demtkepemm
gan segelmur pihakyang
mencdri keuntungan dari
uangrakyat Integritas -
para birokrat muda
ini harus tergadai-
kan, oleh karena
lingkungan
birokrasi yang
terindikasiko-
rup dan tidak
transparan.

Ketida- iz ™%,
kberdayaan .
para birokrat
mudauntuk -
mereformasi
birokrasi dan.
pemerintahan,
dikarena-
kan selama ini+"
mereka sendiri

- ﬁgﬁ*w ngdlngkungan kerja yang.
stélah terindikasi korup dan tldak
tranéparan & &

e ‘Dengan, demikian dlharapkan

nantiny4 para birgkrat muda

tersebut, tetap mampuun-
tuk dapat mempertahank-
an sikap idealisme yang
mereka ‘miliki guna men-
Cas}]al tu;uan penyeleng-
garaan pemermtahan
syvang bersth, jujur,
adil, terbuka, dan
“profesional.
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